
Value Relevance 3(1) 2025 

JURNAL AKUNTANSI VALUE RELEVANCE  
http://journal.feb-uniyap.id/index.php/vrja 

 

Analisis Pengendalian Anggaran Biaya Operasional Terhadap Efektivitas 

Kinerja Pada Perusahaan MNJ Consulting Jayapura 
 

 

Tania Try Anggreni Wally 

Universitas Yapis Papua, Jayapura, Papua, Indonesia 

taniaawally10@gmail.com 

 

Informasi Artikel  Abstrak 

Catatan Artikel: 

Diterima 9 November 2024 

Revisi disetujui 20 Desember 2024 

Dipublikasi 30 Januari 2025 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualititatif dan bertujuan 

menganalisis Pengendalian Anggaran Biaya Operasional terhadap 

Efektivitas Kinerja pada Perusahaan MNJ Consulting Jayapura. 

Metodologi studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi fenomena 

ini secara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengendalian anggaran yang efektif di MNJ Consulting pada tahun 

2023 dan 2024 berhasil menurunkan biaya operasional di bawah 

anggaran yang ditetapkan, yang berkontribusi pada peningkatan 

laba perusahaan. Pada tahun 2022, kurangnya pengendalian 

menyebabkan biaya operasional melebihi anggaran, mengakibatkan 

kerugian. Penelitian ini menegaskan pentingnya pemantauan dan 

evaluasi anggaran secara berkala serta penggunaan teknologi untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan anggaran. Implikasi dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat meningkatkan 

efektivitas kinerja melalui pengendalian anggaran yang lebih baik, 

yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan 

perusahaan. 
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Pendahuluan 

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, pengelolaan anggaran biaya operasional 

menjadi elemen krusial dalam manajemen keuangan perusahaan. Efektivitas pengendalian 

anggaran biaya operasional dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan, 

terutama dalam mencapai tujuan strategis dan menjaga keberlanjutan usaha. Menurut Lestari 

dan Risuhendi (2021), manajemen perusahaan harus bertanggung jawab dan merespons 

dengan cepat setiap masalah yang berpotensi menghambat operasional perusahaan. Dalam 

konteks ini, pengendalian anggaran biaya operasional tidak hanya berfungsi sebagai alat 

perencanaan, tetapi juga sebagai alat pengendalian manajemen yang dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan secara keseluruhan (Utami & Setyariningsih, 2020). 

Seiring dengan perkembangan globalisasi, perusahaan dituntut untuk mengelola sumber 

daya mereka secara optimal, khususnya dalam hal biaya operasional. Salah satu cara utama 

untuk mencapai efisiensi adalah dengan mengontrol anggaran biaya operasional, yang dapat 

mengidentifikasi penyimpangan positif dan negatif dalam realisasi biaya (Hutahaean, 2022). 

Dalam hal ini, pengelolaan keuangan yang baik diperlukan untuk memastikan program atau 

kegiatan dapat berjalan sesuai rencana dengan cara yang efisien, efektif, dan hemat. Hal ini 
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melibatkan pengawasan menyeluruh dari setiap tingkat organisasi, mulai dari manajemen atas 

hingga bagian operasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengendalian anggaran biaya operasional 

terhadap efektivitas kinerja pada perusahaan MNJ Consulting Jayapura. MNJ Consulting, 

sebagai perusahaan konsultan pajak, menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan 

biaya operasional, terutama dalam menghadapi fluktuasi biaya yang dapat berdampak pada 

kinerja keuangan (Suhendra dkk., 2024). Dalam upaya meningkatkan efektivitas kinerja, 

penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana pengendalian anggaran biaya operasional 

dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 

Sebelumnya, penelitian oleh (Rustan dkk., 2019) menunjukkan bahwa pengelolaan 

biaya operasional yang baik dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja perusahaan. 

Selain itu, penelitian oleh (Fatoni & Nurhayati, 2013) menekankan pentingnya pengendalian 

anggaran dalam meningkatkan kinerja organisasi. Dalam konteks ini, penelitian ini akan 

membahas bagaimana pengendalian anggaran biaya operasional dapat mempengaruhi 

efektivitas kinerja perusahaan, serta strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

pengelolaan anggaran di MNJ Consulting. 

Secara khusus, penelitian ini akan mengkaji hubungan antara pengendalian anggaran 

dan efektivitas kinerja, dengan fokus pada bagaimana pengelolaan biaya operasional dapat 

mempengaruhi pencapaian kinerja secara keseluruhan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru dalam pengembangan teori dan praktik pengelolaan anggaran 

biaya operasional, serta memberikan rekomendasi bagi perusahaan lain dalam meningkatkan 

efektivitas kinerja mereka melalui pengendalian anggaran yang lebih baik. Dengan demikian, 

penelitian ini akan berkontribusi pada literatur yang ada dan memberikan implikasi praktis 

bagi pengelolaan keuangan perusahaan di masa depan. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan asosiatif yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Lokasi penelitian 

dilakukan di perusahaan MNJ Consulting yang terletak di Kota Jayapura, Papua, dan 

dilaksanakan pada periode Desember 2024 sampai Januari 2025. Data primer diperoleh 

melalui wawancara dan pengamatan langsung dengan staf keuangan perusahaan. Metode 

pengumpulan data meliputi survei, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas pengendalian anggaran biaya operasional dalam mendukung 

kinerja perusahaan. Dengan metodologi yang dirancang secara rinci, penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan wawasan mendalam mengenai penerapan anggaran biaya operasional 

dalam pelaporan keuangan, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan sistem 

pelaporan di masa depan. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian anggaran biaya operasional yang 

diterapkan di MNJ Consulting Jayapura memberikan dampak signifikan terhadap efektivitas 

kinerja perusahaan. Data menunjukkan bahwa pada tahun 2022, realisasi biaya operasional 

melebihi anggaran sebesar 49%, menyebabkan kerugian sebesar 13% dari total omset. Hal ini 

menandakan bahwa pengendalian anggaran pada tahun tersebut belum optimal, disebabkan 

oleh kurangnya pemantauan dan evaluasi berkala serta lemahnya koordinasi antar divisi 

terkait penggunaan anggaran. 

Namun, pada tahun 2023, MNJ Consulting berhasil memperbaiki sistem pengendalian 

anggaran. Realisasi biaya operasional lebih rendah 2% dari anggaran yang ditetapkan, 

sehingga perusahaan mampu meningkatkan laba sebesar 27% dari total omset. Begitupun 

pada tahun 2024, perusahaan berhasil mengendalikan biaya operasional dengan lebih teratur, 
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sehingga biaya operasional yang direalisasikan lebih rendah sebesar 7% dari anggaran yang 

ditetapkan, menghasilkan laba sebesar 16% dari total omset. Perbaikan ini dicapai melalui 

implementasi strategi pengelolaan anggaran yang lebih terstruktur, termasuk evaluasi berkala 

dan penerapan kebijakan pengeluaran yang lebih disiplin. 

Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan anggaran yang baik sebagai salah satu 

fondasi utama dalam mendukung keberlanjutan operasional dan daya saing perusahaan di 

masa depan. Pengendalian anggaran yang efektif tidak hanya memengaruhi profitabilitas 

perusahaan tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap kemampuan perusahaan untuk 

bersaing di pasar jasa konsultan yang kompetitif. Penelitian ini memperkuat pandangan 

bahwa pengendalian anggaran tidak hanya berfokus pada pencegahan pemborosan, tetapi 

juga pada pencapaian tujuan keuangan perusahaan yang lebih luas. 

 
Tabel 1 

Ringkasan Word Frequency 

Word Length Count Weighted Percentage (%) 

Anggaran 8 46 005 

Biaya 5 45 004 

Operasional 11 35 003 

Perusahaan 10 29 003 

Pengendalian 12 25 002 

Efisiensi 9 10 001 

Keuangan 8 8 001 

Pengeluaran 11 8 001 

Bisnis 6 6 001 

Consulting 10 6 001 

  Sumber: Output Nvivo12, 2025 

Pada gambar berikutnya sebagaimana gambar 1 menunjukkan bahwa ada keterkaitan 

pembahasan mengenai anggaran baik dari informan yang pertama dan kedua yang 

dikelompokkan dalam beberapa tema. Tema ini juga dibuat dengan pendekatan open coding 

dari peneliti berdasarkan hasil wawancara agar pembicaraan masih dalam topik utama yaitu 

tentang anggaran. 

 

Sumber: Hasil Output Nvivo12, 2025 

Gambar 1. Wordcloud Wawancara Informan 
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Gambar 1 menjelaskan mengenai kata-kata yang sering disebutkan para informan yang 

menjadi perhatian dalam penelitian ini seperti anggaran, operasional, pengendalian, dan 

perusahaan. Kata-kata ini juga menunjukkan bahwa topik wawancara penelitian ini sesuai 

dengan tujuan penelitian ini yakni fokus pada anggaran dan efektivitas kinerja perusahaan.  

 

 
 

Sumber: Hasil Output Nvivo12, 2025 
Gambar 2. Project Maap Wawancara Informan 

 

Setelah melihat secara umum gambaran informasi dari informan peneliti melakukan 

open koding dan menemukan beberapa tema penting dari hasil wawancara sebagaimana 2. 

Setelah melihat secara umum gambaran dari informan peneliti melakukan open koding dan 

menemukan beberapa tema penting dari hasil wawancara sebagaian 4.2 merupakan peta 

konsep yang menggambarkan berbagai aspek terkait strategi pengendalian anggaran. Peta ini 

mencakup elemen-elemen penting seperti perencanaan anggaran, pengelolaan penyimpangan 

anggaran, penanganan perubahan biaya operasional. 

 

 
Sumber: Hasil Hierarchy Chart Nvivo12, 2025 

Gambar 1. Hierarchy Chart Wawancara Informasi 
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Selanjutnya pada gambar 3 dijelaskan mengenai hierarchy chart yang menunjukkan 

tema besar dari hasil wawancara dengan para informan. Berdasarkan gambar 3 tema yang 

paling sering dibahas menegenai indikator efektivitas pengendalian, setelah itu perencanaan 

anggaran, dan beberapa tema lainnya. Berdasarkan hasil wawancara ini juga dari informan 

tidak banyak menjelaskan mengenai koordinasi antar divisi dilihat dari block gambar yang 

kecil. Bisa jadi karna memang persoalan anggaran sudah sering koordinasi sehingga tidak 

banyak masalah pada saat melakukan koordinasi antar divisi. 

Pembahasan berikutnya akan lebih fokus pada beberapa tema utama yang telah peneliti 

klasifikasikan berdasarkan hasil wawancara. 

Selanjutnya pada gambar 4 dijelaskan mengenai indikator efektivitas pengendalian 

anggaran. 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2025 

Gambar 4. Indikator Efektivitas Pengendalian Anggaran 
 

Para Informan menjelaskan mengenai tema utama yakni indikator efektivitas 

pengendalian anggaran.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan 1 diantara realisasi anggaran 

mengatakan: 

“Nah ini penting bagi perusahaan untuk memiliki rencana anggaran ini untuk 

mengelola keuangan dan memastikan bahwa pengeluaran dan pendapatan tetap sesuai 

dengan rencana. Pengelolaan anggaran harus dilakukan dengan memantau terus-menerus 

realisasi pengeluaran dan pendapatan untuk memastikan bahwa aktivitas operasional tidak 

melampaui batas anggaran.” 

 

Selain itu informan 2 juga memberikan pernyataan yang mendukung informan pertama 

mengenai realisasi anggaran. Informan ke 2 mengatakan: 

“Ini berfungsi sebagai alat yang membantu mengevaluasi sejauh mana bisnis dapat 

memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuannya sambil mempertahankan 

keberlanjutan keuangan.” 

 

Informan 1 mengatakan indikator selanjutnya adalah pencapaian target. Informan ke1 

mengatakan:  

“Pencapaian target menunjukkan seberapa sukses perusahaan dalam menjalankan 

strategi bisnisnya, dan itu dilihat dari sudut pandang keuangan serta sebagai bagian dari 

strategi jangka panjang perusahaan, yang mencakup pengelolaan sumber daya yang tepat.” 

 

Informan 1 mengatakan indikator selanjutnya adalah stabilitas arus kas. Informan ke1 

mengatakan:  

“Di sini, stabilitas arus kas kami dimulai dengan pengelolaan kas masuk dan keluar 

yang cermat. Kas masuk terdiri dari penerimaan dari penjualan barang atau jasa, investasi, 
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pinjaman, atau utang yang dibayar. Sementara itu, kas keluar terdiri dari biaya yang harus 

dibayar, seperti gaji karyawan, biaya operasional, pembayaran utang, dan biaya lainnya.” 

Informan 1 mengungkapkan indikator selanjutnya adalah pengendalian biaya 

operasional. Sebagai mana yang di katakan Informan ke1:  

“Pengendalian biaya ini membantu dengan membuat anggaran operasional yang 

realistis dan terperinci yang mencakup semua biaya yang diperlukan untuk menjalankan 

operasi sehari-hari, seperti tenaga kerja, bahan baku, dan biaya umum lainnya. Dengan 

anggaran ini, perusahaan memiliki dasar untuk membandingkan biaya yang direncanakan 

dengan biaya yang sebenarnya.” 

 

Selain itu informan 2 juga memberikan pernyataan yang mendukung informan pertama 

mengenai pengendalian biaya operasional. Informan ke 2 berkata: 

“Selain itu, perusahaan kami mengelola dan mengawasi biaya yang terlibat dalam 

kegiatan operasional sehari-hari. Tujuan utama pengendalian biaya operasional adalah 

untuk memastikan bahwa biaya tidak melebihi anggaran dan bahwa sumber daya digunakan 

secara efektif untuk mencapai tujuan perusahaan.” 

 

Informan 1 mengatakan indikator selanjutnya adalah return on invesment. Yang dimana 

Informan ke1 mengatakan:  

“Perusahaan kami menggunakan return on invesment untuk mengetahui investasi 

dalam proyek atau inisiatif tertentu menghasilkan lebih banyak nilai dari pada biaya yang 

dikeluarkan. Perusahaan yang menginvestasikan lebih banyak waktu produksi atau biaya 

produksi dapat menghitung return on invesment dengan melihat penurunan biaya produksi 

atau jumlah waktu yang dibutuhkan untuk membuat produk.” 

 

Selain itu tentang kepuasan stackholder yang dimana Informan ke1 mengatakan:  

“Kalau kami fokus pada layanan untuk memastikan kepuasan pelanggan, kami dapat 

meningkatkan loyalitas dan retensi pelanggan, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan.” 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa pendapat dari para peneliti terdahulu yang 

menyatakan bahwa Indikator efektivitas pengendalian anggaran di perusahaan sangat penting 

untuk mencapai tujuan organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa kejelasan sasaran anggaran 

berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem pengendalian internal, yang pada gilirannya 

meningkatkan kinerja perusahaan (Usmar, 2021), (Abbas, 2023). Selain itu, penggunaan alat 

pengendalian yang tepat dan sistem umpan balik yang efektif juga berkontribusi pada 

pengendalian anggaran yang lebih baik, memungkinkan evaluasi kinerja yang lebih akurat 

(Sawitri, 2012), (Hertati, 2021). Sistem pengendalian manajemen yang baik, termasuk 

perencanaan anggaran dan evaluasi kinerja, dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

operasional (Taroreh, 2023), (Suprida, 2022). Dengan demikian, pengendalian anggaran tidak 

hanya berfungsi sebagai alat perencanaan tetapi juga sebagai alat evaluasi dan motivasi bagi 

karyawan (Tarigan dkk., 2023), (Saputri & Wuryani, 2020). Oleh karena itu, penerapan 

sistem pengendalian yang efektif dan partisipatif dalam proses penganggaran sangat 

diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal dalam pengelolaan keuangan perusahaan 

(Sofyani & Ardiyanto, 2022), (Anita & Rohma, 2020). 
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Selanjutnya pada gambar 5 dijelaskan mengenai perencanaan anggaran. 

 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2025 

Gambar 5. Perencanaan Anggaran 

 

Identifikasi kebutuhan operasional sebagai perencanaan anggaran  yang dimana 

diungkapkan oleh informan 1 mengatakan: 

“Kami dapat memberikan informasi lebih lanjut tentang kebijakan biaya umum 

perusahaan, seperti pengeluaran SDM yang direncanakan atau perubahan kebijakan 

operasional yang mempengaruhi biaya. Misalnya, jika mereka mengatakan bahwa 

perusahaan berencana untuk merekrut lebih banyak staf atau memberikan bonus tahunan, ini 

akan mempengaruhi estimasi biaya SDM.” 

 

Informan 1 mengatakan perencanaan anggaran selanjutnya adalah estimasi biaya 

perkategori berdasarkan historis yang dimana Informan ke1 mengatakan:  

“Kami dapat memberikan pandangan yang lebih teknis atau operasional tentang biaya 

yang lebih terperinci. Misalnya, kami dapat mengatakan kepada bisnis bahwa mereka harus 

mengganti peralatan tertentu yang sudah usang atau bahwa fluktuasi harga bahan baku 

tertentu harus diperhitungkan saat mengestimasi biaya. Dengan menggunakan data 

sebelumnya, estimasi biaya per kategori adalah upaya untuk menghitung biaya yang 

diperlukan untuk masing-masing kategori atau elemen dalam operasional bisnis. Biaya 

tenaga kerja (SDM): upah, lembur, tunjangan, pelatihan, dan pengembangan; bahan baku 

dan inventaris: pengadaan bahan baku, barang setengah jadi, dan inventaris operasional; 

biaya peralatan dan infrastruktur: pembelian atau penyewaan perangkat keras, mesin, dan 

infrastruktur pendukung; dan biaya operasional dan administrasi: biaya listrik, air, 

komunikasi, dan administrasi lainnya.” 

 

Selain itu informan 2 juga memberikan pernyataan yang mendukung informan pertama 

estimasi biaya perkategori berdasarkan historis. Informan ke 2 berkata: 

"Kami dapat memberikan perspektif yang lebih teknis atau operasional terkait biaya 

yang lebih terperinci. Misalnya, mereka dapat mengungkapkan bahwa perusahaan harus 

mengganti peralatan tertentu yang sudah usang atau bahwa fluktuasi harga bahan baku 

tertentu harus dipertimbangkan dalam estimasi biaya. Perusahaan dapat menghasilkan 

estimasi biaya yang lebih akurat dan realistis, serta merencanakan anggaran yang lebih 

efisien untuk mendukung kelancaran operasional dan pengembangan perusahaan.” 

 

Informan 1 perencanaan anggaran selanjutnya adalah pemantauan dan evaluasi. Yang 

dimana Informan ke1 mengatakan:  

“Disini kami dapat memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana 

proses pemantauan berjalan dan bagaimana evaluasi dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

operasional. Setelah itu, tindakan perbaikan dapat dilakukan berdasarkan temuan tersebut, 

memastikan bahwa perusahaan dapat tetap berada pada jalur yang tepat untuk mencapai 

tujuan strategisnya.” 
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Selain itu informan 2 juga memberikan pernyataan yang mendukung informan pertama 

pemantauan dan evaluasi. Informan ke 2 berkata: 

“Proses berkelanjutan yang melibatkan pengawasan terhadap operasional perusahaan 

dan penilaian terhadap hasil yang tercapai.” 

 

Informan 1 perencanaan anggaran selanjutnya adalah kategori biaya yang dimana 

Informan ke1 mengatakan:  

“Dapat memberikan wawasan tentang biaya yang terkait dengan transaksi keuangan 

perusahaan yang mempengaruhi operasional, seperti pembayaran bunga pinjaman untuk 

pembelian peralatan atau investasi infrastruktur. Biaya yang terkait dengan aktivitas 

keuangan bisnis, seperti bunga pinjaman, biaya perbankan, dan pajak yang harus dibayar 

pengendalian hutang perusahaan dan bagaimana bunga dan biaya lainnya dikelola untuk 

memastikan likuiditas. Kami juga dapat berbicara tentang bagaimana bisnis mempersiapkan 

pembayaran pajak dan kewajiban fiskal lainnya.” 

 

Informan 1 perencanaan anggaran selanjutnya adalah penyusunan anggaran operasional 

yang dimana Informan ke1 mengatakan:  

“Kita dapat memahami bagaimana biaya ini dikelola dan dipantau oleh perusahaan, 

yang memberikan rincian teknis dan operasional yang lebih spesifik dalam kategori biaya 

yang lebih spesifik. Pemahaman yang jelas tentang kategori biaya ini membantu perusahaan 

menemukan area yang dapat dihemat, membuat anggaran yang lebih baik, dan membuat 

keputusan yang lebih tepat tentang manajemen sumber daya.” 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa pendapat dari para peneliti terdahulu yang 

menyatakan bahwa penganggaran perusahaan merupakan elemen krusial dalam manajemen 

keuangan yang berfungsi untuk merencanakan dan mengendalikan sumber daya secara 

efektif. Proses ini tidak hanya melibatkan alokasi dana, tetapi juga berfungsi sebagai alat 

pengendalian manajemen yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan 

(Utami & Setyariningsih, 2020), (Ratag dkk., 2019). Penelitian menunjukkan bahwa 

partisipasi dalam proses penganggaran dapat meningkatkan kinerja manajerial, karena 

karyawan merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab terhadap hasil yang dicapai (Kinanti, 

2023), (Damayanti & Nurleli, 2022). Selain itu, implementasi teknologi informasi dalam 

penganggaran juga berkontribusi pada efisiensi keuangan perusahaan, memungkinkan 

analisis yang lebih baik terhadap arus kas dan laba (Kurniawan, 2024). Dalam konteks yang 

lebih luas, pendekatan penganggaran berbasis risiko menjadi semakin relevan di tengah 

ketidakpastian lingkungan bisnis, memberikan fleksibilitas dan responsivitas yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangan yang ada (E. Santoso, 2024). Oleh karena itu, penganggaran 

yang baik tidak hanya mendukung pencapaian tujuan jangka pendek, tetapi juga berkontribusi 

pada keberlanjutan dan pertumbuhan jangka panjang perusahaan (Alfi dkk., 2022). 

Selanjutnya pada gambar 6 dijelaskan mengenai kendala pengelolaan anggaran. 

 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2025 

Gambar 6. Kendala Pengelolaan Anggaran 
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Kendala pengelolalaan angaran tentang kurangnya historis sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh informan 1 mengatakan: 

“Kurangnya historis, sebagai perusahaan baru MNJ belum memiliki data operasional 

yang cukup sehingga tidak dapat membuat proyeksi yang akurat serta luput dalam 

mempertimbangkan kebutuhan operasional dan potensi pengeluaran tambahan. Lalu faktor 

eksternal pun turut mempengaruhi karena berimbas pada pendapatan pada 

pendapatan/omset yang didapatkan jauh dibawah target yang ditentukan.” 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa pendapat dari para peneliti terdahulu yang 

menyatakan bahwa kendala dalam pengelolaan anggaran di perusahaan sering kali 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam 

proses pengelolaan. Penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran yang tidak 

transparan dapat mengakibatkan ketidakpercayaan di kalangan pemangku kepentingan, yang 

pada gilirannya mempengaruhi efektivitas penggunaan anggaran (J. Santoso, 2023), 

(Maulana, 2023), (Bakhtiar, 2023). Selain itu, kurangnya pemahaman dan keterampilan 

dalam pengelolaan anggaran di kalangan staf juga menjadi kendala signifikan, yang dapat 

menghambat pelaksanaan rencana anggaran secara efektif (Meutia & Liliana, 2017), 

(Runtunuwu dkk., 2021). Kendala lain yang sering dihadapi adalah ketidakpastian ekonomi 

dan perubahan regulasi yang cepat, yang dapat mempengaruhi perencanaan dan pelaksanaan 

anggaran. Hal ini diperparah oleh kurangnya sistem informasi yang memadai untuk 

memantau dan mengevaluasi pengeluaran anggaran secara real-time (Rahmatulloh & Husen, 

2017), (Ramadhan, 2021). Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk mengadopsi 

praktik pengelolaan anggaran yang lebih baik, termasuk pelatihan bagi staf dan penerapan 

sistem informasi yang efisien untuk meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan anggaran (Sutrisna, 2023), (Vincent dkk., 2022). 

Selanjutnya pada gambar 7 dijelaskan mengenai strategi pengendalian anggaran. 

 

Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2025 

Gambar 2. Strategi Pengendalian Anggaran 

 

Strategi pengendalian anggaran sebagai branding efisien  yang dimana diungkapkan 

oleh informan 1 mengatakan: 

“Kami focus pada branding yang efisien dengan cara membangun reputasi sehingga 

dapat memperluas jaringan  dan kerja sama strategis untuk meningkatkan kepercayaan 

pasar pada MNJ. Mengoptimalkan proses operasional serta meningkatkan akurat 

perencanaan anggaran.” 

 

Informan 1 strategi pengendalian anggaran selanjutnya adalah  akurat perencanaan 

anggaran yang dimana Informan ke1 mengatakan: 
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“Perusahaan dapat mengelola sumber daya keuangan secara efisien dan mencapai 

tujuan operasional serta keuangan yang telah ditetapkan. Anggaran yang akurat membantu 

perusahaan kami untuk merencanakan, memonitor, dan mengendalikan pengeluaran agar 

tidak terjadi pemborosan atau kekurangan dana untuk kebutuhan operasional.” 

 

Strategi pengendalian anggaran sebagai mengoptimalkan proses operasional yang 

dimana diungkapkan oleh informan 1 mengatakan: 

“Kami meningkatkan efisiensi operasional, perusahaan harus memetakan seluruh alur 

kerja atau rantai nilai yang ada. Hal ini termasuk mengidentifikasi area yang mengalami 

hambatan atau penundaan yang dapat memperlambat keseluruhan proses. Misalnya, dalam 

proses produksi, mungkin terdapat tahap yang memerlukan waktu lebih lama daripada yang 

seharusnya.” 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa pendapat dari para peneliti terdahulu yang 

menyatakan bahwa strategi pengendalian anggaran dalam  perusahaan sangat penting untuk 

memastikan kinerja yang optimal dan pencapaian tujuan organisasi. Pengendalian anggaran 

melibatkan strategi pengendalian anggaran di perusahaan sangat penting untuk memastikan 

bahwa sumber daya keuangan digunakan secara efisien dan efektif. Salah satu pendekatan 

yang umum digunakan adalah pengendalian berbasis kinerja, yang memungkinkan 

perusahaan untuk mengevaluasi hasil dan menyesuaikan anggaran sesuai dengan pencapaian 

yang telah ditetapkan (mhs, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem 

pengendalian anggaran yang baik dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan, yang pada gilirannya mendorong kinerja organisasi secara 

keseluruhan (Buky, 2023). Selain itu, pentingnya pelatihan dan pengembangan keterampilan 

dalam pengelolaan anggaran juga tidak dapat diabaikan. Penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan kompetensi karyawan dalam perencanaan dan pengendalian anggaran dapat 

mengurangi kesalahan dalam pengelolaan dan meningkatkan efektivitas penggunaan 

anggaran (Hidayat dkk., 2022). Penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan anggaran 

juga menjadi strategi yang semakin relevan, karena dapat membantu dalam pemantauan dan 

evaluasi real-time terhadap pengeluaran  (Rianda, 2024). Dengan demikian, kombinasi dari 

pendekatan berbasis kinerja, pelatihan, dan teknologi informasi dapat menciptakan sistem 

pengendalian anggaran yang lebih robust dan responsif terhadap perubahan kebutuhan 

perusahaan. 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian anggaran biaya operasional di MNJ 

Consulting Jayapura memiliki dampak signifikan terhadap efektivitas kinerja perusahaan. 

Pada tahun 2022, realisasi biaya operasional lebih tinggi sebesar 49% dibandingkan dengan 

anggaran yang telah ditetapkan, yang mengakibatkan kerugian sebesar 13% dari total omset. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian anggaran pada tahun tersebut belum dilaksanakan 

secara optimal. Ketidakefektifan tersebut disebabkan kurangnya pemantauan dan evaluasi 

berkala terhadap pelaksanaan anggaran, serta lemahnya koordinasi antar divisi terkait 

penggunaan anggaran. Namun, pada tahun 2023, MNJ Consulting berhasil memperbaiki 

sistem pengendalian anggaran. Realisasi biaya operasional lebih rendah 2% dari anggaran 

yang telah ditetapkan, sehingga perusahaan mampu meningkatkan laba sebesar 27% dari total 

omset. Begitupun pada tahun 2024, perusahaan berhasil mengendalikan biaya operasional 

dengan lebih teratur, sehingga biaya operasional yang direalisasikan lebih rendah sebesar 7% 

dari anggaran yang telah ditetapkan sehingga perusahaan mengalami laba sebesar 16% dari 

total omset. Perbaikan ini terjadi berkat implementasi strategis pengelolaan anggaran yang 
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lebih terstruktur, termasuk evaluasi berkala dan penerapan kebijakan pengeluaran yang lebih 

disiplin. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan pengendalian anggaran tidak 

hanya memengaruhi profitabilitas perusahaan tetapi juga memberikan kontribusi positif 

terhadap kemampuan perusahaan untuk bersaing di pasar jasa konsultan yang kompetitif. 

Penelitian ini menegaskan pentingnya pengelolaan anggaran yang baik sebagai salah satu 

fondasi utama dalam mendukung keberlanjutan operasional dan daya saing perusahaan di 

masa depan. 
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